BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Melalui pembahasan dan yang sudah dilakukan penelti di bab
sebelumnya dari hasil pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis mengenai
perancangan sistem informasi akuntansi, peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Struktur organisasi dan job description di perusahaan secara garis besar sudah
baik, namun masih terdapat ketidakefektifan. Ada jabatan yang saling tumpang
tindih wewenang dan tanggung jawab, dan ada juga jabatan yang kurang sesuai
dengan departemennya. Di dalam perusahaan juga ditemukan jabatan yang
dirasa sudah tidak dibutuhkan lagi. Ditemukan juga jabatan yang memiliki
deskripsi pekerjaan terlalu luas, sehingga diperlukan pemisahan deskripsi
pekerjaan ke dalam jabatan baru. Selain itu ditemukan juga jabatan yang
memliki lingkup pekerjaan yang terlalu sempit, sehingga bisa digabungkan
antara satu jabatan dengan jabatan yang lain.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di perusahaan, sistem informasi
akuntansi yang selama ini diterapkan di perusahaan belum memadai.
Pernyataan ini didukung oleh belum adanya standarisasi dokumen yang
digunakan dalam siklus yang terkait dengan pengelolaan persediaan, yaitu
siklus pembelian dan penjualan. Tidak terstandarnya dokumen dalam proses
pembelian dan penjualan membuat perusahaan tidak dapat meminimalkan
risiko-risiko terkait persediaan, seperti pemesanan barang fiktif dan kesalahan
pencatatan. Oleh karena itu pencatatan yang selama ini dilakukan tidak dapat
diandalkan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di perusahaan,
terbukti sering terjadi perbedaan antara jumlah fisik dan pencatatan, sehingga
perusahaan tidak dapat mengendalikan risiko persediaan hilang.

3. Perusahaan tidak memiliki sistem khusus mengenai pengelolaan persediaan.
Oleh Kkarena itu perusahaan memerlukan sistem untuk mengelola
persediaannya. Pencatatan dengan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi

akan membantu perusahaan untuk mengurangi risiko barang hilang.



5.2. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dijabarkan pada subbab sebelumnya,
penulis memberikan beberapa saran. Saran ini ditujukan baik ke perusahaan maupun

ke penelitian selanjutnya yang sejenis.

5.2.1. Saran Untuk Perusahaan
Berikut merupakan saran yang dianjurkan peneliti untuk Kalam Hidup:

1. Sebaiknya perusahaan mengubah struktur organisasi dan job description yang
selama ini diterapkan. Dengan struktur organisasi dan job description yang
lebih efektif, operasi perusahaan juga dapat berjalan dengan lebih baik dan
optimal. Peneliti merekomendasikan beberapa jabatan baru, seperti
Penanggung Jawab Aset, dan Penanggung Jawab Gudang.

2. Sebaiknya perusahaan menggunakan dokumen-dokumen penunjang dalam
proses pembelian dan penjualan mereka. Hal ini memungkinkan perusahaan
untuk menerapkan pengendalian internal terkait persediaan dan mengurangi
risiko-risiko yang muncul terkait persediaan. Peneliti merekomendasikan
beberapa dokumen, yaitu dokumen Permohonan Pembelian, Purchase Order,
dan Receiving Report.

3. Sebaiknya perusahaan menerapkan rancangan desain sistem informasi
akuntansi yang terkomputerisasi. Selain meminimalkan human error yang
mungkin terjadi, informasi yang dihasilkan juga menjadi lebih reliable.
Peneliti merekomendasikan perusahaan untuk menerapkan aplikasi yang sudah

dibuat peneliti.

5.2.2. Saran Untuk Penelitian Berikutnya

Di dalam penelitian berikutnya yang sejenis, perlu diadakan kajian
terkait penerapan reorder point dan safety stock di dalam rancangan sistem informasi
akuntansi. Dengan adanya kedua hal diatas, perusahaan dapat lebih mudah mengelola
persediaannya karena ada pemberitahuan otomatis apabila jumlah stok sudah
menyentuh titik reorder point dan risiko kehabisan persediaan dapat diminimalkan.

Selain itu, penelitian terkait pengelolaan dikembangkan ke industri
yang lain. Industri yang dapat diteliti pada penelitian berikutnya adalah industri

manufaktur, industri consumer goods, dan industri lain diluar toko buku.
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